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ABSTRAK

Rendahnya motivasi belajar siswa Pendidikan Agama Kristen dan Budi Pekerti terlihat dari
kurangnya perhatian, ketekunan, keberanian berpendapat, kedisiplinan, dan
keterlibatan. Keadaan tersebut menunjukkan perlunya pembelajaran yang lebih menarik.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui motivasi belajar siswa Pendidikan Agama
Kristen dan Budi Pekerti yang dibelajarkan dengan Model Pembelajaran Scramble lebih
tinggi daripada motivasi belajar siswa Pendidikan Agama Kristen dan Budi Pekerti yang
dibelajarkan tanpa Model Pembelajaran Scramble di kelas VIII UPTD SMP Negeri 1 Balige
Tahun Pembelajaran 2026/2027. Penelitian kuantitatif menggunakan eksperimen semu
(Quasi Eksperimental design) berbentuk kelompok kontrol tidak ekuivalen (Nonequivalent
control group design). Populasi penelitian seluruh anak kelas VIII di UPTD SMP Negeri 1
Balige Tahun Pembelajaran 2026/2027. sejumlah 168 siswa. Dengan teknik pengambilan
sampel bertujuan (Purposive Sampling), Sampel penelitian berjumlah 60 siswa, terdiri dari
30 siswa kelas eksperimen dan 30 siswa kelas kontrol. Instrumen berupa angket motivasi
belajar 26 item melalui pretest dan posttest. Data dianalisis menggunakan analisis
deskriptif, skor peningkatan ternormalisasi (N-Gain Score), uji normalitas Shapiro-Wilk, uji
homogenitas Lavene, dan uji t sampel independen (Independent Sample t-Test). Hasil
penelitian menunjukkan rata-rata kelas eksperimen meningkat dari 3,23 menjadi 3,81,
sedangkan kelas kontrol dari 3,46 menjadi 3,75. Rata-rata N-Gain eksperimen sebesar
0,7451 dan kontrol 0,5455. Hasil uji t menunjukkan t hitung 9,244 lebih besar dari t taber 1,671
pada taraf signifikansi 0,05 dan derajat kebebasan 58. Dengan demikian, H, ditolak dan
Ha diteima, bedasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa, motivasi belajar siswa
Pendidikan Agama Kristen dan Budi Pekerti yang dibelajarkan dengan Model
Pembelajaran Scramble lebih tinggi daripada motivasi belajar siswa Pendidikan Agama
Kristen dan Budi Pekerti yang dibelajarkan tanpa Model Pembelajaran Scramble di kelas
VIIl UPTD SMP Negeri 1 Balige Tahun Pembelajaran 2026/2027.
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PENDAHULUAN

Sekolah merupakan lembaga formal yang berperan penting dalam mewujudkan sumber
daya manusia yang berkualitas melalui proses pendidikan yang terencana dan sistematis.
Pendidikan tidak hanya bertujuan mengembangkan pengetahuan, tetapi juga
membentuk spiritualitas, kepribadian, kecerdasan, moral, dan keterampilan peserta
didik. Hal ini sesuai dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 yang menegaskan
bahwa pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mengembangkan
potensi peserta didik secara menyeluruh (Republik Indonesia, 2003).

Dalam proses pembelajaran, guru memiliki peran penting dalam menciptakan suasana
belajar yang menarik dan menyenangkan. Guru perlu memilih metode dan model
pembelajaran yang sesuai agar siswa tidak hanya memahami materi, tetapi juga memiliki
motivasi untuk belajar. Motivasi merupakan dorongan yang mengarahkan seseorang
untuk melakukan aktivitas tertentu dalam mencapai tujuan. Dalam pendidikan, motivasi
menjadi salah satu faktor penting yang memengaruhi keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran (Uno, 2016).

Pendidikan Agama Kristen dan Budi Pekerti (PAK) memiliki peran penting dalam
membentuk pengetahuan, sikap, moral, dan perilaku siswa berdasarkan nilai-nilai
Kristiani. Pembelajaran PAK tidak hanya menekankan pemahaman secara kognitif, tetapi
juga mendorong siswa untuk menghayati dan menerapkan ajaran Kristen dalam
kehidupan sehari-hari. Namun, dalam pelaksanaannya masih ditemukan berbagai
permasalahan, salah satunya rendahnya motivasi belajar siswa.

Berdasarkan observasi yang dilakukan penulis pada April 2026 di UPTD SMP Negeri 1
Balige, Kecamatan Balige, Kabupaten Toba, ditemukan bahwa siswa kelas VIII masih
menunjukkan motivasi belajar yang rendah dalam pembelajaran PAK dan Budi Pekerti.
Hal tersebut terlihat dari kurangnya perhatian ketika guru menjelaskan, rasa bosan,
minimnya kegiatan pembelajaran yang menarik, rendahnya kemauan mencari dan
memecahkan masalah, tidak mengerjakan tugas, lebih senang bekerja bersama teman
daripada mandiri, kurang percaya diri dalam menyampaikan pendapat, kurang disiplin,
serta tidak mempelajari kembali materi yang telah diberikan. Kondisi tersebut
menunjukkan perlunya upaya untuk meningkatkan motivasi belajar siswa.

Guru perlu menerapkan strategi pembelajaran yang mampu melibatkan siswa secara
aktif, baik secara mental, fisik, maupun sosial. Keterlibatan tersebut dapat membantu
siswa menggunakan kemampuan berpikir dan bernalar sehingga pembelajaran menjadi
lebih bermakna (Jusman et al., 2022). Salah satu model yang dapat digunakan adalah
Scramble, yaitu model pembelajaran yang mengajak siswa menemukan jawaban melalui
penyusunan kata, kalimat, atau konsep yang disajikan secara acak. Model ini mendorong
siswa untuk berpikir cepat, teliti, berkonsentrasi, bekerja sama, dan terlibat langsung
dalam pembelajaran. Dengan demikian, suasana belajar dapat menjadi lebih aktif dan
menyenangkan. Aprilianti dan Nindiati (2025) menyatakan bahwa model Scramble dapat
mendorong keaktifan siswa dan memberikan kesempatan untuk berpartisipasi secara
langsung dalam pembelajaran.

Penggunaan Scramble juga memiliki kaitan dengan peningkatan motivasi belajar. Jannah
et al. (2019) menunjukkan bahwa model Scramble memberikan pengaruh positif terhadap
motivasi belajar siswa melalui aktivitas kerja sama dan keterlibatan dalam menyelesaikan
tugas. Sejalan dengan itu, Nugraheni dan Rahmi (2023) menyatakan bahwa model
kooperatif tipe Scramble berbantuan media gambar dapat meningkatkan rasa ingin tahu
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dan antusiasme siswa. Aktivitas kelompok dalam model ini juga memungkinkan siswa
bekerja sama, membagi tugas, dan berinteraksi dalam menyelesaikan masalah
pembelajaran.

Model Scramble memiliki kemiripan dengan word square, tetapi berbeda dalam penyajian
jawabannya. Pada Scramble, jawaban disediakan dalam susunan huruf yang diacak
sehingga siswa harus menyusun kembali huruf tersebut menjadi jawaban yang benar.
Pelaksanaannya dapat dilakukan dengan membagikan lembar soal dan pilihan jawaban
yang telah diacak. Kegiatan tersebut mendorong siswa untuk berpikir kritis dan bekerja
sama dalam menemukan penyelesaian. Menurut Damayanti dalam Siahaan (2023), model
Scramble menggunakan latihan soal yang dikerjakan secara berkelompok sehingga
membutuhkan kerja sama dan kemampuan berpikir kritis siswa. Berdasarkan uraian
tersebut, model pembelajaran Scramble memiliki relevansi dengan kebutuhan
pembelajaran PAK dan Budi Pekerti, khususnya dalam meningkatkan motivasi belajar
siswa. Aktivitas menyusun jawaban, bekerja sama, berkonsentrasi, dan terlibat secara
langsung dapat menciptakan pembelajaran yang lebih aktif dan menyenangkan. Oleh
karena itu, penelitian mengenai pengaruh penggunaan model Scramble terhadap
motivasi belajar PAK dan Budi Pekerti siswa kelas VIII UPTD SMP Negeri 1 Balige penting
dilakukan untuk mengetahui pengaruh penerapan model tersebut terhadap motivasi
belajar siswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen (quasi-
experimental design). Desain penelitian yang digunakan adalah pretest-posttest control
group design, yaitu penelitian yang melibatkan dua kelompok, terdiri atas kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Kedua kelompok diberikan tes awal (pretest) untuk
mengetahui kondisi awal motivasi belajar siswa sebelum diberikan perlakuan.
Selanjutnya, kelompok eksperimen diberikan perlakuan berupa penerapan model
pembelajaran Scramble, sedangkan kelompok kontrol mengikuti pembelajaran tanpa
menggunakan model Scramble. Setelah perlakuan selesai dilaksanakan, kedua kelompok
diberikan tes akhir (posttest) untuk mengetahui perubahan motivasi belajar yang terjadi
setelah proses pembelajaran.

Perbandingan hasil pretest dan posttest pada kedua kelompok digunakan untuk
mengetahui perubahan motivasi belajar siswa setelah diberikan perlakuan. Keberadaan
kelas kontrol berfungsi sebagai kelompok pembanding sehingga perubahan yang terjadi
pada kelompok eksperimen dapat dianalisis secara lebih objektif. Apabila terdapat
peningkatan motivasi belajar pada kelompok eksperimen setelah penerapan model
Scramble dan hasil pengujian statistik menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan,
maka dapat diketahui pengaruh penggunaan model pembelajaran Scramble terhadap
motivasi belajar siswa. Dengan demikian, desain penelitian ini memungkinkan peneliti
memperoleh data yang objektif, sistematis, dan terukur mengenai pengaruh model
pembelajaran Scramble terhadap motivasi belajar Pendidikan Agama Kristen dan Budi
Pekerti. Sehubungan dengan judul penelitian, yaitu “Pengaruh Penggunaan Model
Scramble terhadap Motivasi Belajar Pendidikan Agama Kristen dan Budi Pekerti Kelas VIII
UPTD SMP Negeri 1 Balige,” penelitian dilaksanakan di UPTD SMP Negeri 1 Balige,
Kecamatan Balige, Kabupaten Toba. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada hasil
observasi awal yang menunjukkan adanya permasalahan terkait motivasi belajar siswa
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dalam mengikuti pembelajaran Pendidikan Agama Kristen dan Budi Pekerti. Kondisi
tersebut menjadi dasar bagi peneliti untuk melakukan penelitian mengenai penerapan
model pembelajaran Scramble sebagai salah satu alternatif dalam proses pembelajaran.
Penelitian dilaksanakan pada bulan Juli sampai dengan Agustus 2026. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIIl UPTD SMP Negeri 1 Balige yang berjumlah
168 siswa. Dari populasi tersebut, penelitian melibatkan dua kelas sebagai sampel
penelitian, yaitu kelas VIII-E sebagai kelompok eksperimen dengan jumlah 30 siswa dan
kelas VIII-B sebagai kelompok kontrol dengan jumlah 30 siswa. Kelompok eksperimen
diberikan pembelajaran menggunakan model Scramble, sedangkan kelompok kontrol
diberikan pembelajaran dengan model yang tidak menggunakan Scramble. Kedua
kelompok selanjutnya diberikan pretest dan posttest untuk memperoleh data mengenai
motivasi belajar Pendidikan Agama Kristen dan Budi Pekerti sebelum dan sesudah proses
pembelajaran.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Model Pembelajaran Scramble

Model pembelajaran merupakan gambaran atau penyederhanaan dari suatu obijek,
konsep, atau sistem yang merepresentasikan bentuk aslinya secara lebih ringkas dan
mudah dipahami. Dalam konteks pendidikan, model pembelajaran dapat dipahami
sebagai suatu acuan yang menggambarkan prosedur atau tahapan pembelajaran yang
digunakan sebagai pedoman guru dalam mencapai tujuan pembelajaran. Model
pembelajaran memberikan gambaran mengenai bagaimana proses pembelajaran
dilaksanakan mulai dari kegiatan awal, kegiatan inti, hingga kegiatan penutup. Ciri khas
dari suatu model pembelajaran adalah adanya rangkaian langkah atau prosedur yang
terstruktur sehingga dapat dijadikan pedoman selama proses pembelajaran berlangsung
(Adolf & Reswita, 2022).

Istilah Scramble berasal dari bahasa Inggris yang memiliki makna perebutan, perjuangan,
atau perjuangan untuk mendapatkan sesuatu. Dalam konteks pembelajaran, Scramble
merupakan model pembelajaran yang mengajak siswa menemukan jawaban dan
menyelesaikan permasalahan melalui kegiatan yang melibatkan penyusunan kata,
kalimat, atau konsep yang telah diacak. Guru menyediakan lembar soal dan lembar
jawaban yang dilengkapi dengan alternatif jawaban tertentu, kemudian siswa dituntut
untuk menemukan dan menyusun jawaban yang paling tepat (Widiarti, 2019). Dengan
demikian, model Scramble tidak hanya menempatkan siswa sebagai penerima informasi,
tetapi memberikan kesempatan kepada mereka untuk terlibat secara langsung dalam
proses menemukan jawaban.

Model Scramble memiliki beberapa bentuk yang dapat disesuaikan dengan materi
pembelajaran. Pertama, Scramble kata, yaitu permainan menyusun kata atau huruf yang
telah dikacaukan susunannya sehingga membentuk kata tertentu yang memiliki makna.
Misalnya, susunan huruf “sikha” disusun menjadi “kasih” atau “atiskacu” menjadi
“sukacita”. Kedua, Scramble kalimat, yaitu kegiatan menyusun kata-kata yang diacak
menjadi sebuah kalimat yang logis, bermakna, tepat, dan benar. Misalnya, kata
“mengasihi—engkau—aku” disusun menjadi “Aku mengasihi engkau”. Ketiga, Scramble
wacana, yaitu kegiatan menyusun beberapa kalimat yang diacak menjadi sebuah wacana
yang memiliki susunan logis dan makna yang utuh.
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Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Kristen dan Budi Pekerti, model Scramble dapat
disesuaikan dengan materi yang sedang dipelajari. Guru dapat menggunakan kata-kata
yang berkaitan dengan nilai-nilai Kristiani, tokoh Alkitab, ajaran Yesus Kristus, buah Roh,
kasih, pengampunan, pelayanan, maupun materi lain yang sesuai dengan kompetensi
pembelajaran. Melalui kegiatan menyusun kata atau kalimat tersebut, siswa tidak hanya
dilatih untuk menemukan jawaban, tetapi juga diarahkan untuk memahami makna dari
materi yang sedang dipelajari. Dengan demikian, model Scramble dapat menjadi salah
satu alternatif pembelajaran yang menggabungkan aktivitas berpikir, kerja sama,
ketelitian, dan keterlibatan siswa.

Langkah-langkah Model Pembelajaran Scramble

Model pembelajaran Scramble dapat diterapkan melalui beberapa tahapan yang
sistematis. Shoimin (2014) menjelaskan bahwa penerapan model Scramble dapat
dilakukan melalui tahap persiapan, kegiatan inti, dan tindak lanjut.

Pada tahap persiapan, guru menyiapkan bahan dan media yang akan digunakan dalam
pembelajaran. Media yang dapat digunakan berupa kartu soal dan kartu jawaban yang
sebelumnya telah diacak sedemikian rupa. Guru juga membagi siswa ke dalam beberapa
kelompok dan menyiapkan kartu sesuai dengan jumlah kelompok yang telah ditentukan.
Pada tahap ini, guru perlu memastikan bahwa soal dan pilihan jawaban memiliki tingkat
kesesuaian dengan materi yang akan dipelajari sehingga kegiatan Scramble tidak hanya
menjadi permainan, tetapi tetap memiliki tujuan pembelajaran yang jelas.

Tahap kedua adalah kegiatan inti. Pada tahap ini, masing-masing kelompok menerima
soal dan alternatif jawaban yang telah disiapkan oleh guru. Siswa kemudian berdiskusi
bersama anggota kelompok untuk memahami pertanyaan, mencari jawaban yang sesuai,
dan menyusun jawaban yang telah diacak. Setiap anggota kelompok diberikan
kesempatan untuk berpartisipasi dalam menemukan jawaban. Kegiatan tersebut
mendorong siswa untuk berpikir secara cepat dan teliti sekaligus melatih kemampuan
bekerja sama. Guru berperan sebagai fasilitator yang mengarahkan jalannya kegiatan,
memberikan penjelasan apabila terdapat kesulitan, serta memastikan setiap siswa
terlibat dalam proses pembelajaran.

Tahap ketiga adalah tindak lanjut. Kegiatan tindak lanjut disesuaikan dengan hasil belajar
dan kebutuhan siswa. Guru dapat memberikan tugas pengayaan dengan bahan yang
berbeda tetapi memiliki bentuk latihan yang serupa. Selain itu, siswa dapat diberikan
kegiatan untuk menyempurnakan susunan teks apabila terdapat susunan yang belum
logis, mengubah materi bacaan melalui kegiatan memparafrasekan atau
menyederhanakan bacaan, mencari makna kosakata baru dan menggunakannya dalam
kalimat, serta memperbaiki kesalahan tata bahasa yang ditemukan dalam teks. Melalui
kegiatan tersebut, siswa tidak hanya berlatih menemukan susunan kata atau kalimat yang
benar, tetapi juga dikembangkan untuk berpikir kritis dan analitis (Shoimin, 2014).

Hubungan Model Pembelajaran Scramble dengan Motivasi Belajar

Keberhasilan suatu pembelajaran tidak terlepas dari kemampuan guru dalam memilih
dan menerapkan model pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didik dan
tujuan pembelajaran. Pembelajaran yang masih didominasi oleh metode konvensional
dan berpusat pada guru (teacher-centered) dapat membatasi kesempatan siswa untuk
terlibat secara aktif. Ketika siswa hanya mendengarkan penjelasan guru tanpa
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memperoleh kesempatan untuk berpartisipasi, berdiskusi, menemukan jawaban, dan
menyelesaikan permasalahan, proses pembelajaran dapat menjadi kurang menarik. Oleh
sebab itu, guru perlu menggunakan model pembelajaran yang memberikan ruang bagi
siswa untuk terlibat secara langsung sekaligus mendorong munculnya motivasi belajar.
Model pembelajaran Scramble merupakan salah satu model yang menekankan aktivitas
siswa melalui latihan soal dan kegiatan menemukan jawaban yang tepat dari sejumlah
alternatif jawaban yang tersedia. Karakteristik tersebut memberikan kesempatan kepada
siswa untuk berpikir, berkonsentrasi, berdiskusi, dan mengambil keputusan bersama
anggota kelompok. Kegiatan menyusun jawaban yang diacak juga memberikan unsur
tantangan dalam pembelajaran sehingga siswa terdorong untuk menyelesaikan tugas
yang diberikan. Dengan demikian, Scramble dapat menciptakan pengalaman belajar yang
berbeda dibandingkan pembelajaran yang hanya berpusat pada penjelasan guru.
Menurut Komalasari, model Scramble mengajak siswa mencari jawaban terhadap suatu
pertanyaan secara kreatif dengan menyusun huruf atau kata yang telah diacak sehingga
membentuk jawaban yang tepat. Sementara itu, Shoimin (2014) menjelaskan bahwa
model Scramble dapat berbentuk permainan acak kata, kalimat, atau paragraf.
Karakteristik tersebut memberikan suasana belajar yang mengandung unsur permainan
sekaligus tantangan. Situasi pembelajaran yang demikian dapat memberikan stimulus
kepada siswa untuk lebih tertarik mengikuti pembelajaran dan berusaha menyelesaikan
tugas yang diberikan.

Penggunaan model Scramble diharapkan dapat menjadikan suasana belajar lebih menarik
dan menyenangkan. Ketika siswa terlibat langsung dalam kegiatan menyusun jawaban,
mereka tidak hanya menerima materi secara pasif, tetapi juga melakukan aktivitas
berpikir dan bekerja sama. Keterlibatan tersebut dapat memberikan pengalaman belajar
yang lebih aktif sehingga siswa memiliki kesempatan untuk mengembangkan rasa ingin
tahu dan keberanian dalam mengikuti pembelajaran. Dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Kristen dan Budi Pekerti, kegiatan tersebut dapat diarahkan pada pemahaman
nilai-nilai Kristiani sehingga aktivitas belajar tidak hanya berorientasi pada penyelesaian
soal, tetapi juga pada pemahaman materi.

Motivasi belajar merupakan salah satu unsur penting yang berhubungan dengan
keberhasilan siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Motivasi memberikan
dorongan kepada siswa untuk melakukan aktivitas belajar, mempertahankan perhatian,
menyelesaikan tugas, dan berusaha mencapai tujuan pembelajaran. Siswa yang memiliki
motivasi belajar akan menunjukkan kemauan untuk terlibat dalam proses pembelajaran
dan berusaha memahami materi yang disampaikan. Sebaliknya, rendahnya motivasi
dapat terlihat melalui kurangnya perhatian, mudah merasa bosan, tidak menyelesaikan
tugas, serta rendahnya keterlibatan dalam kegiatan pembelajaran.

Model Scramble memiliki karakteristik yang dapat memberikan rangsangan terhadap
munculnya motivasi tersebut. Kegiatan menyusun kata, kalimat, atau jawaban yang
diacak menghadirkan tantangan yang harus diselesaikan siswa. Tantangan tersebut dapat
mendorong siswa untuk berkonsentrasi dan berusaha menemukan jawaban yang benar.
Ketika dilakukan secara berkelompok, siswa juga memiliki kesempatan untuk bertukar
pendapat, membagi tugas, dan saling membantu dalam menyelesaikan permasalahan.
Proses tersebut dapat menciptakan interaksi sosial yang mendukung keterlibatan siswa
selama pembelajaran berlangsung.
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Penelitian Aprilianti dan Nindiati (2025) menunjukkan bahwa penerapan model Scramble
dapat mendorong keaktifan siswa dan menciptakan pembelajaran yang lebih
menyenangkan sehingga siswa dapat berpartisipasi secara langsung. Jannah et al. (2019)
juga menemukan adanya pengaruh model pembelajaran Scramble terhadap motivasi
belajar siswa. Selain itu, Nugraheni dan Rahmi (2023) menjelaskan bahwa model
kooperatif tipe Scramble berbantuan media gambar dapat mendorong rasa ingin tahu,
antusiasme, dan kerja sama siswa dalam proses pembelajaran. Temuan tersebut
menunjukkan bahwa karakteristik Scramble yang menggabungkan aktivitas, tantangan,
dan kerja sama memiliki keterkaitan dengan keterlibatan siswa dalam belajar.
Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa terdapat hubungan antara
penggunaan model pembelajaran Scramble dengan motivasi belajar siswa. Semakin baik
model Scramble diterapkan melalui persiapan yang matang, kegiatan kelompok yang
terarah, pemberian soal yang sesuai, serta tindak lanjut pembelajaran, semakin besar
kesempatan siswa untuk terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. Keterlibatan
tersebut diharapkan dapat mendorong perhatian, ketekunan, rasa ingin tahu, kerja sama,
dan semangat siswa dalam mengikuti pembelajaran. Dalam konteks Pendidikan Agama
Kristen dan Budi Pekerti, penerapan Scramble juga dapat digunakan untuk menghadirkan
pembelajaran yang lebih interaktif dalam memahami materi dan nilai-nilai Kristiani.
Berdasarkan pemikiran tersebut, penelitian ini diarahkan untuk menguji secara empiris
pengaruh model pembelajaran Scramble terhadap motivasi belajar Pendidikan Agama
Kristen dan Budi Pekerti siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Balige Tahun Pembelajaran
2026/2027. Dengan demikian, dugaan penelitian yang diajukan adalah bahwa penerapan
model pembelajaran Scramble memiliki pengaruh terhadap motivasi belajar siswa dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Kristen dan Budi Pekerti.

Motivasi belajar merupakan dorongan yang mendorong siswa untuk aktif, tekun, disiplin,
mandiri, serta berusaha mencapai tujuan pembelajaran. Dalam penelitian ini, motivasi
belajar Pendidikan Agama Kristen dan Budi Pekerti diukur melalui delapan indikator, yaitu
ketekunan mengerjakan tugas, keuletan menghadapi kesulitan, perbaikan mandiri,
kemandirian belajar, konsistensi mengikuti pembelajaran, keyakinan berpendapat,
disiplin belajar, dan evaluasi mandiri.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa pada kelas eksperimen
mengalami peningkatan setelah penerapan Model Pembelajaran Scramble. Rata-rata
motivasi belajar meningkat dari 3,23 pada pretest menjadi 3,81 pada posttest, atau
mengalami peningkatan sebesar 0,58. Pada posttest, indikator dengan rata-rata tertinggi
adalah ketekunan mengerjakan tugas sebesar 3,88, sedangkan indikator keyakinan
berpendapat memperoleh rata-rata terendah sebesar 3,70. Meskipun demikian, capaian
tersebut tetap menunjukkan peningkatan dibandingkan kondisi awal. Penerapan
Scramble memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyusun jawaban yang diacak,
berdiskusi, bekerja sama, menggunakan waktu secara efektif, dan menyelesaikan tugas
secara aktif sehingga pembelajaran menjadi lebih menarik dan menantang.

Pada kelas kontrol, rata-rata motivasi belajar meningkat dari 3,46 pada pretest menjadi
3,75 pada posttest, dengan peningkatan sebesar 0,29. Dengan demikian, kedua kelompok
mengalami peningkatan, tetapi peningkatan kelas eksperimen lebih besar dibandingkan
kelas kontrol. Perbedaan tersebut semakin terlihat dari hasil N-Gain, yaitu 0,7451 pada
kelas eksperimen yang termasuk kategori tinggi dan 0,5455 pada kelas kontrol yang
termasuk kategori sedang. Selisih N-Gain sebesar 0,19962 menunjukkan bahwa
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peningkatan motivasi belajar siswa yang mengikuti pembelajaran Scramble lebih tinggi
dibandingkan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional.

Hasil uji prasyarat menunjukkan bahwa data N-Gain berdistribusi normal dengan nilai
signifikansi Shapiro-Wilk sebesar 0,476 pada kelas eksperimen dan 0,235 pada kelas
kontrol. Uji homogenitas juga menunjukkan nilai signifikansi 0,949 sehingga kedua
kelompok memiliki varians yang homogen. Selanjutnya, hasil Independent Samples t-Test
memperoleh thitung = 9,244 dengan dk = 58 dan Sig. (2-tailed) < 0,001. Untuk pengujian
satu arah, diperoleh Sig. (1-tailed) < 0,0005. Karena thitung = 9,244 > ttabel = 1,671 dan nilai
signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka Ho ditolak dan H, diterima. Artinya, motivasi belajar
siswa yang dibelajarkan menggunakan Model Pembelajaran Scramble lebih besar
daripada siswa yang dibelajarkan tanpa menggunakan model tersebut.

Temuan ini sesuai dengan teori Istarani yang menyatakan bahwa salah satu kelebihan
Model Pembelajaran Scramble adalah meningkatkan motivasi belajar melalui
penggunaan lembar kerja yang telah dipersiapkan (Istarani, 2015). Kegiatan menyusun
jawaban secara acak memberikan tantangan yang mendorong siswa untuk
berkonsentrasi, berpikir, bekerja sama, dan menyelesaikan tugas. Berdasarkan
keseluruhan hasil tersebut, peningkatan pretest-posttest, N-Gain kategori tinggi, serta
hasil uji Independent Samples t-Test menunjukkan bahwa penerapan Model
Pembelajaran Scramble berpengaruh terhadap motivasi belajar Pendidikan Agama
Kristen dan Budi Pekerti siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Balige Tahun Pembelajaran
2026/2027.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar
siswa Pendidikan Agama Kristen dan Budi Pekerti yang dibelajarkan dengan model
Scramble lebih besar dari siswa yang dibelajarkan tanpa model Scramble dikelas VIIl UPTD
SMP Negeri 1 Balige Tahun pembelajaran 2026/2027. Secara deskriptif, rata-rata
keseluruhan motivasi belajar kelas eksperimen meningkat dari 3,23 pada pretest menjadi
3,81 pada posttest atau mengalami kenaikan sebesar 0,58, sedangkan kelas kontrol
meningkat dari 3,46 menjadi 3,75 atau naik sebesar 0,29. Rata-rata N-Gain kelas
eksperimen sebesar 0,7451 berada pada kategori tinggi, sedangkan kelas kontrol sebesar
0,5455 berada pada kategori sedang. Hasil Independent Samples t-Test menunjukkan nilai
t hitung sebesar 9,244 dengan dk = 58. Berdasarkan uji satu arah kanan pada taraf nyata
o = 0,05, nilai t tabel yang digunakan adalah 1,671, sehingga t hitung lebih besar daripada
t tabel (9,244 > 1,671). Output SPSS menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) < 0,001, sehingga
nilai Sig. (1-tailed) < 0,0005 dan lebih kecil daripada 0,05. Oleh karena itu, Ho ditolak dan
H. diterima. Pada posttest kelas eksperimen, indikator tertinggi adalah tekun dalam
mengerjakan tugas sebesar 3,88, sedangkan indikator terendah adalah keyakinan
berpendapat sebesar 3,70. Dengan demikian, tujuan penelitian telah tercapai, yaitu
diketahui bahwa penggunaan Model Pembelajaran Scramble memberikan pengaruh yang
positif dan signifikan terhadap motivasi belajar Pendidikan Agama Kristen dan Budi
Pekerti siswa kelas VIIIl UPTD SMP Negeri 1 Balige Tahun Pembelajaran 2026/2027.
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